Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ipa Materi Sistem Pernapasan 

Manusia Di Kelas V Sd Negeri 

Cangkringrembang Demak by Khasanah, Uswatun
 
202 
 
BAB VI 
SIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis dengan penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen mata pelajaran disimpulkan 
bawa penerapan model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa IPA kelas V 
SDN Cangringrembang Demak.  Peningkatan ini dapat dilihat dari indikator 
keberhasilan sebagai berikut. 
Keterampilan mengelola pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen pada siklus I pertemuan 1 
diperoleh total skor 52 dengan persentase 72%, sedangkan pada pertemuan 2 
diperoleh total skor 60 dengan persentase 83%. Persentase rata-rata keterampilan 
mengajar guru pada siklus I sebesar 77,5%. Kemudian siklus II pada pertemuan 1 
diperoleh total skor 65 dengan persentase sebesar 90%, pertemuan 2 diperoleh 
total skor 70 dengan persentase sebesar 97%. Persentase rata-rata keterampilan 
mengajar guru pada siklus II sebesar 93,5%. Hasil keterampilan mengajar guru 
pada siklus II berada dalam kualifikasi sangat baik dan berhasil. Persentase yang 
diperoleh sudah mencapai indikator keberhasilan ≥65% dengan kualifikasi 
penilaian baik dan berhasil. 
1. Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Cangkringrembang Demak pada: 
a. Aspek kognitif, siswa dalam proses pembelajaran IPA materi sistem 
pernapasan manusia dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 
eksperimen pada siklus I diperoleh rata-rata klasikal 69.4 dengan persentase 
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ketuntasan 64%, sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata klasikal  81,4 
dengan persentase sebesar 92%. Hasil belajar siswa aspek kognitif 
meningkat dengan nilai ≥65 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar ≥75%. 
b. Hasil belajar siswa aspek afektif mengalami peningkatan pada setiap siklus 
pada masing-masing pertemuan. Hasil belajar afektif siklus I pertemuan I 
diperoleh sebesar 64%, pertemuan 2 sebesar 66%. Persentase rata-rata yang 
dicapai sebesar 65%. Sedangkan hasil belajar afektif siklus II pertemuan I 
diperoleh persentase sebesar 76%, pertemuan 2 diperoleh persentase sebesar 
78%. Persentase rata-rata yang dicapai sebesar 77%. Berdasarkan persentase 
tersebut, hasil belajar afektif siswa masuk pada kualifikasi baik dan berhasil 
dan sudah mencapai indikator keberhasilan ≥65%. 
c. Hasil belajar siswa aspek psikomotorik mengalami peningkatan setiap siklus 
pada masing-masing pertemuan. Hasil belajar aspek psikomotorik siklus I 
pertemuan I diperoleh 67%, pertemuan 2 diperoleh sebesar 71%. Presentase 
rata-rata yang dicapai sebesar 69%. Sedangkan pada siklus II pertemuan I 
diperoleh sebesar 76%, pertemuan 2 diperoleh sebesar 81%. Presentase rata-
rata yang dicapai sebesar 78,5%. Berdasarkan persentase tersebut, hasil 
belajar siswa aspek psikomotorik masuk pada kualifikasi baik dan berhasil 
dan sudah mencapai indikator keberhasilan ≥65%. 
7.2 Saran 
Berdasarkan simpulan di atas meliputi hal-hal yang perlu diperhatikan 
guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Guru 
sebagai tenaga ahli profesional harus bisa memilih model pembelajaran yang 
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sesuai dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA peneliti 
menyarankan sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Hendaknya siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh bimbingan dari 
guru dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 
b. Dalam kerja kelompok sebaiknya dikerjakan secara bersama-sama, jangan 
siswa pintar saja yang mendominasi dalam kelompok tersebut. 
c. Siswa hendaknya memperhatikan betul setiap langkah-langkah dari model 
yang diterapkan oleh guru agar tidak ada langkah yang terlewatkan dan 
dapat menghemat waktu. 
2. Bagi Guru 
a. Guru dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 
eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata 
pelajaran IPA. 
b. Guru  dapat menerapkan model pembelajaran pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis eksperimen pada materi lain selain materi yang yang 
telah dilakukan peneliti, dengan tetap memperhatikan karakteristik materi 
yang diajarkan. 
 
3. Sekolah 
a. Hendaknya sekolah memberikan kebebasan dan fasilitas guru dalam 
mengembangkan model pembelajaran. 
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b. Memberikan dorongan kepada guru agar dapat mengembangkan 
kemampuan sesuai tuntutan zaman. 
4. Bagi Peneliti Lain 
a. Hendaknya peneliti perlu memperhatikan setiap kegiatan yang dilakukan 
siswa agar kegiatan yang dilakukan siswa tidak menyimpang dari langkah-
langkah dalam model yang digunakan. 
b. Hendaknya peneliti selalu mengembangkan wawasan dalam perubahan dan 
peningkatan hasil belajar siswa terutama yang berkaitan dengan penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen pada mata 
pelajaran IPA pada materi lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
